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ABSTRAK

Penyakit bercak cokelat disebabkan oleh cendawan Bipolaris oryzae Breda de Hann (Sinonim:
Helminthosporium oryzae Breda de Hann, anamorph (Cochliobolus miyabeanus Drechsler). B.
oryzae menyerang pada semua fase tanaman padi, mulai dari persemaian sampai pada masa
pematangan bulir dan merusak malai. Kerusakan akibat penyakit ini dapat menyebabkan
penurunan hasil dari 6-90 % di Asia. Saat ini penggunaan fungisida untuk mengendalikan
penyakit bercak cokelat masih menjadi salah satu teknik pengendalian yang paling efektif.
Terdapat banyak bahan aktif fungisida yang beredar dipasaran. Oleh karena itu perlu dilakukan
pengujian terhadap beberapa jenis bahan aktif fungisida yang paling dominan digunakan oleh
petani pada dilokasi sekitar tempat penelitian. Hasil penelitian menunjukkan semua perlakuan
berbeda nyata dengan petak kontrol pada pengamatan 4 MST. Sedangkan pada pengamatan 6
dan 8 MST berbeda nyata pada bahan aktif Benomil (6 MST = 43.5 %, 8 MST = 57,8 %) dan
Difenoconazol (6 MST = 65,6 %, 8 MST = 62 %). Tidak berbeda nyata pada bahan aktif
Tebuconazol (6 MST = 68,9 %, 8 MST = 69,3 %) dan Metil Tiofanat (6 MST = 69,3 %, 8 MST = 73,3
%). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahan aktif fungisida yang dapat menekan
perkembangan penyakit bercak cokelat dari yang terbaik secara berturut-turut adalah Benomil,
Difenoconazol, Metil Tiofanat dan Tebuconazol. Akan tetapi keempat bahan tersebut belum
mampu menekan perkembangan secara efektif. Penyebabnya diduga akibat tingginya virulensi
patogen dan kondisi lingkungan abiotik yang mendukung perkembangan penyakit.

Kata kunci: padi, fungisida, bercak cokelat

PENDAHULUAN

Penyakit bercak cokelat merupakan salah satu penyakit penting pada tanaman padi.
Penyakit ini disebabkan oleh cendawan Bipolaris oryzae Breda de Hann (Sinonim
Helminthosporium oryzae Breda de Hann, anamorph (Cochliobolus miyabeanus Drechsler)
(Ba & Sangehote, (2006);Khalili et al. (2012);Dallagnol et al.(2015)). B. oryzae menyerang
pada semua fase tanaman padi, mulai dari persemaian sampai pada masa pematangan bulir
dan merusak malai (Motlagh and Kaviani, 2008), sehingga disebut kerusakan fase 1, 2 dan 3
(Djunaedy, 2009). Rata-rata kehilangan hasil akibat keracunan besi diperkirakan mencapai 50
%, sementara fakta lapangan berkisar antara 10 — 100 % (WARDA, 2002).

Gejala pada tanaman yang terserang penyakit bercak cokelat yaitu terdapat beberapa
spot luka pada daun berwarna cokelat tua, lama kelamaan luka tersebut bertambah banyak
sehingga antara satu luka dengan luka lainnya menyatu mengakibatkan luka yang lebih besar
dan daun menjadi kering, sementara bagian daun yang tidak terdapat luka berubah warna
menjadi kuning. Gejala bercak cokelat muncul sekitar 18 jam setelah inokulasi cendawan
pada jaringan tanaman (Dallagnol et al., 2009). Saat gejala mulai 785ystem, sel tanaman
yang terserang oleh miselium jamur akan berubah warna menjadi cokelat karena sebagian
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besar dinding sel telah rusak. Sementara klorosis atau perubahan warna jaringan menjadi
kekuningan disebabkan oleh penurunan rasio klorofil karoten (Dallagnol et al., 2011).

Saat ini penggunaan fungisida untuk mengendalikan penyakit bercak cokelat masih
menjadi salah satu teknik pengendalian yang paling efektif. Akan tetapi pada tingkat
serangan yang sangat tinggi pengendalian dengan fungisida tidak memberikan dampak nyata
(Lore et al. 2007). Terdapat banyak bahan aktif fungisida yang beredar dipasaran. Oleh
karena itu perlu dilakukan pengujian terhadap beberapa jenis bahan aktif fungisida yang
paling dominan digunakan oleh petani pada dilokasi sekitar tempat penelitian.

METODOLOGI

Penelitian dilaksanakan di Kampung Bowi Subur, Distrik Masni, Kabupaten
Manokwari Papua Barat pada bulan Juli-Oktober 2016. Penelitian menggunakan rancangan
acak kelompok (RAK) dengan 3 ulangan. Perlakuan menggunakan empat bahan aktif yaitu :
Benomil, Difenokonazol, tebuconazol, metil tiofanat dan kontrol.Varietas yang digunakan
adalah Inpara 1 dengan jarak tanam 25 x 25 x 12,5 cm menggunakan sistem tanam jajar
legowo 4 : 1 dengan terlebih dahulu disemaikan kemudian pindah tanam pada umur 21 hari
setelah sebar. Luas sawah yang digunakan yaitu 0.25 ha. Aplikasi fungisida dilakukan
seminggu sekali dengan menggunakan dosis anjuran sesuai yang tertera pada label kemasan
fungisida.

Variable pengamatan

Pengamatan dilakukan pada 20 rumpun tanaman sampel yang ditentukan secara acak
sistematis disetiap plot ulangan pada kelima perlakuan. Pengamatan dilakukan pada 4
minggu setelah tanam (MST), 6 MST dan 8 MST. Skor keparahan penyakit bercak cokelat
dinilai berdasarkan Standard Evaluation System for Rice (IRRI, 2013) sebagai berikut :

Skor Tidak ada bercak
Bercak<1%
Bercak 1-3%
Bercak 4-5 %
Bercak 6-10 %
Bercak 11-15 %
Bercak 16-25 %
Bercak 26-50 %
Bercak 51-75 %
Bercak 76-100 %
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Intensitas serangan penyakit bercak cokelat

Intensitas serangan penyakit bercak cokelat dihitung berdasarkan rumus umum vyaitu
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Dl = n(1) + n(2) + -+ n(9) .

100
] tn
Dimana:
Dimana . DI = Keparahan penyakit
n = Jumlah sample dengan skor (1,2,...,9)
tn = Total Sampel yang diamati
Analisis data

Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan ANOVA dengan program
SPSS. Uji Post Hoc dilakukan dengan Duncan’s pada tingkat ketelitian 95% jika terdapat
pengaruh beda nyata pada perlakuan yang diuji.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisa sidik ragam keparahan penyakit bercak cokelat yang diaplikasikan empat
jenis bahan aktif fungisida ditunjukkan pada tabel dibawah

Tabel 1. Keparahan serangan penyakit bercak cokelat yang diapliasikan 4 bahan aktif
fungisida pada varietas Inpara 1

Pengamatan Keparahan Penyakit (%)

4 MST 6 MST 8 MST
Benomil 4243 43523 57.8a
Tebuconazol 47.8 ab 68.9 bc 80.6 bc
Metil Tiofanat 58 ab 69.3 bc 73.3 abc
Difenoconazol 64.8 b 65.6b 62ab
Kontrol 77.8¢ 83.9¢ 85.6¢

Rata-rata keparahan penyakit selama pengamatan pada semua perlakuan
menunjukkan perbedaan yang nyata dengan keparahan penyakit pada petak kontrol pada
pengamatan 4 MST. Persen keparahan paling rendah dan berbeda nyata dengan
pengamatan pada petak kontrol pada perlakuan bahan aktif Benomil disemua periode
pengamatan. Rata-rata skor untuk perlakuan Benomil pada 4 MST dan 6 MST antara skor 3
dan 4, sedangkan pada pengamatan 8 MST rata-rata keparahan penyakit bernilai skor 5.
Keparahan penyakit tertinggi pada perlakuan Tebuconazol, dimana keparahan penyakitnya
berbeda nyata dengan petak kontrol pada pengamatan 4 MST (47,8 %), tidak berbeda nyata
pada 6 MST (68.9 %) dan 8 MST (80,6 %).
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Tingginya persen keparahan penyakit pada awal pengamatan (4 MST) menunjukkan
inokulasi cendawan menginfeksi tanaman sudah terjadi dari awal penanaman bahkan
mungkin sudah terinfestasi dari persemaian. Dallagnol et al. (2009) menyatakan gejala awal
serangan penyakit bercak cokelat muncul 18 jam setelah inokulasi patogen pada daun
terjadi. Schwanck et al. (2015) menyatakan gejala awal terdeteksi pada umur 68 sampai 85
hari setelah semai pada beberapa perlakuan yang diujikan dengan keparahan penyakit
antara 17,3 % sampai 32 %. Untuk mencegah tanaman terinfestasi patogen dari awal, maka
perlu dilakukan seed treatment. Hasil yang diperoleh Sharma et al. (2015), menyatakan
semua perlakuan seed treatment memberikan efek yang sifgnifikan untuk mengurangi
intensitas penyakit bercak cokelat.

Kurangnya kemampuan bahan aktif yang digunakan pada perlakuan untuk menekan
perkembangan penyakit bercak dapat diakibatkan oleh beberapa faktor baik disebabkan
secara tunggal maupun berkombinasi. Faktor tersebut antara lain virulensi patogen yang
tinggi, adanya isolat patogen yang beragam dan adanya cekaman abiotik. Hasil penelitian
Burgos et al. (2013) diperoleh 352 isolat Bipolaris oryzae yang diperoleh dari 11 lokasi
pengambilan sampel, semua isolate tersebut mempunyai virulensi yang berbeda-beda.
Phelps dan Shand (1995) menyatakan penelitian dibeberapa Negara menunjukkan hubungan
antara keparahan penyakit bercak cokelat dengan status nutrisi tanaman dan tanah yang
miskin hara.

Faktor lain yang diduga menjadi penyebab ketidakmampuan bahan aktif fungisida
dalam menakan perkembangan penyakit bercak cokelat adalah karena penyakit bercak
cokelat sudah menyerang tanaman dipersemaian akan tetapi data keparahan penyakit tidak
diamati pada fase tersebut. Dugaan tersebut didukung dengan hasil yang diperoleh
Schwanck et al. (2015) yang menyatakan gejala yang muncul pada stadia vegetatif awal bisa
jadi disebabkan oleh inokulum terbawa benih yang mampu untuk menyebabkan dan
menyebarkan epidemi penyakit bercak cokelat pada daun pertama.
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Gambar 1. Grafik keparahan penyakit bercak cokelat pada perlakuan 4 bahan aktif fungisida
dibandingkan dengan rata-rata keparahan penyakit pada regional asia.
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Grafik tingkat keparahan penyakit bercak cokelat pada perlakuan 4 bahan aktif
fungisida yang dilaksanakan di Bowi Subur tergolong sangat tinggi jika dibandingkan dengan
rata-rata keparahan penyakit tersebut pada wilayah regional Asia (< 17 %) dan regional
Brazil 17, 5 %. Hasil tersebut dikemukakan oleh Savary et al. (2000) yang menyatakan survey
skala luasan empat ratus lahan sawah yang dilakukan di wilayah reginal Asia diperoleh
keparahan penyakit < 17 %. Hasil lain diperoleh Ottoni et al. (2000) menyebutkan nilai rata-
rata maksimum keparahan penyakit pada daerah reginal Brazil adalah 17,5 %.

KESIMPULAN

Bahan aktif fungisida yang dapat menekan perkembangan penyakit bercak cokelat
dari yang terbaik secara berturut-turut adalah Benomil, Difenoconazol, Metil Tiofanat dan
Tebuconazol. Akan tetapi keempat bahan tersebut belum mampu menekan perkembangan
secara efektif. Penyebabnya diduga akibat tingginya virulensi patogen dan kondisi
lingkungan abiotik yang mendukung perkembangan penyakit.
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